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Abstrak 

Permasalahan penelitian yaitu; 1. Bagaimana perkembangan sosial remaja usia 12-18 

tahun di Panti Asuhan Al-Washliyah Gedung Johor Medan?. 2. Bagaimana bentuk pola asuh 

demokratis orang remaja di Panti Asuhan Al-Washliyah Gedung Johor  Medan? 3. Seberapa 

besar pengaruh pola asuh demokratis terhadap perkembangan sosial remaja 12-18 tahun di 

Panti Asuhan Al-Washliyah Gedung Johor Medan?. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi yaitu 

sebanyak 30 anak. Untuk uji analisis regresinya digunakan uji analisis regresi linier sederhana 

dan untuk uji hipotesisnya menggunakan uji t. Hasil analisis korelasi product moment dan uji 

t untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel X dan variabel Y. dari hasil rumus 

korelasi product moment diperoleh rhitung > rtabel=  0,628 > 0,361. Melalui uji t diperoleh  thitung 

> ttabel = 4,268 > 2,048 maka hipotesis diterima. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh pola 

asuh demokratis terhadap perkembangan sosial remaja di Panti Asuhan Al-Washliyah Gedung 

Johor Medan. 

. 

Kata Kunci: Pola Asuh Demokratis, Perkembangan Sosial Remaja   

 
 

The Influence of Democratic Parenting on Social Development of Adolescents 
Age 12-18 Years At Al-Washliyah Orphanage, Gedung Johor, Medan. 

 
 

Abstract 

The research problems are; 1. How is the social development of adolescents aged 12-18 years at 
the Al-Washliyah Orphanage, Johor Building Medan?. 2. What is the form of democratic 
parenting for teenagers at the Al-Washliyah Orphanage, Johor Building, Medan? 3. How much 
influence does democratic parenting have on the social development of 12-18 year olds at the 
Al-Washliyah Orphanage, Johor Building, Medan? The type of research used is descriptive 
quantitative. The number of samples in this study is the same as the total population of 30 
children. To test the regression analysis used simple linear regression analysis test and to test 
the hypothesis using the t test. The results of the product moment correlation analysis and t-
test to determine whether there is an effect between the X variable and the Y variable. From 
the results of the product moment correlation formula, it is obtained that rcount > rtable = 
0.628 > 0.361. Through t-test obtained tcount > ttable = 4.268 > 2.048 then the hypothesis is 
accepted. This proves that the influence of democratic parenting on the social development of 
adolescents at the Al-Washliyah Orphanage, Johor Building, Medan. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan sosial adalah sebuah 
proses interaksi yang dibangun oleh 
seseorang dengan orang lain. Perkembangan 
sosial ini berupa jalinan interaksi anak 
dengan orang lain, mulai dari pengasuh, 
saudara, teman bermain, hingga masyarakat 
secara luas. Perkembangan sosial adalah 
proses belajar mengenal norma dan 
peraturan dalam sebuah komunitas. 
Manusia akan selalu hidup dalam kelompok, 
sehingga perkembangan sosial adalah 
mutlak bagi setiap orang untuk dipelajari, 
beradaptasi dan menyesuaikan diri (Ardi, 
2014).  

Sebagai seorang anak yang berada 
pada masa perkembangannya membutuhkan 
uluran tangan orang tua, maka bimbingan 
dan nasehat orang dewasa sangatlah 
diharapkan untuk mengantar mereka 
memasuki masa dewasa yaitu saat seseorang 
melepaskan diri dari ketergantungan pada 
orang tua. di sini akan terlihat pentingnya 
peranan orang tua dalam membimbing anak 
remajanya, sehingga terbentuk 
perkembangan sosial yang sehat. 
Pembentukan perkembangan sosial pada 
remaja merupakan masalah yang penting 
mendapat perhatian, karena masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak kemasa dewasa yang menimbulkan 
berbagai masalah baik bagi remaja sendiri 
maupun bagi masyarakat. perkembangan 
sosial dipelajari melalui interaksi antar 
manusia, khususnya dengan mereka yang 
menjadi andalan yaitu orangtua. Sedangkan 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya perkembangan sosial yaitu 
pola asuh orangtua. Pola asuh orangtua 
turut menjadi faktor signifikan dalam 
mempengaruhi perkembangan sosial yang 
terbentuk. Sikap positif orangtua yang 
terbaca oleh anak akan menumbuhkan 
perkembangan sosial dan pemikiran yang 
positif serta sikap menghargai diri sendiri. 
Sikap negatif orang tua akan mengundang 

pertanyaan pada anak, dan menimbulkan 
asumsi bahwa dirinya tidak cukup berharga 
untuk dikasihi, untuk disayangi dan 
dihargai. Semua itu akibat kekurangan yang 
ada padanya sehingga orang tua tidak sayang 
(Rini, 2002, e-psikologi). 

Berdasarkan wawancara dengan 
pengurus panti, diketahui bahwa Yayasan 
Amal Sosial Al-Washliyah Gedung Johor 
Medan adalah salah satu lembaga 
kesejahteraan sosial anak yang didirikan 
oleh Organisasi Al-Djami’yatul Al-Washliyah 
pada tanggal 20 april 1969 melalui Badan 
Hukum No   67 tahun 1955 dan sudah 
menampung sebanyak 1.836 warga binaan 
dengan latar belakang permasalahan sosial 
yang berbeda-beda seperti yatim piatu, anak 
terlantar, fakir miskin, anak yang memiliki 
keluarga dengan kemampuan ekonomi 
rendah, korban bencana alam serta anak 
yang bertempat tinggal di daerah konflik. 
Anak yang tinggal di lingkungan keluarga 
menerima pola asuh tertentu, sedangkan di 
panti asuhan, anak berpisah dengan orang 
tuanya. Berhubungan dengan orang-orang 
yang belum dikenal dan diasuh dengan pola 
asuh tertentu pula. Mereka terdiri dari 
berbagai suku, tingkat usia, tingkat 
pendidikan, tingkah laku dan  budaya yang 
berbeda-berbeda. Selain itu mereka 
cenderung bergaul hanya pada kelompok 
yang sama-sama tinggal di panti asuhan, 
jauh dari keluarga, teman sepermainan yang 
lain dan harus tunduk pada peraturan yang 
telah ditetapkan panti asuhan tersebut. 
Sedangkan anak yang tinggal di lingkungan 
keluarga, mereka dapat lebih bebas 
berinteraksi dengan teman-temannya, 
dengan keluarganya, dengan masyarakat 
yang lebih luas. Dengan peraturan yang 
diterapkan oleh pihak panti asuhan, 
diharapkan suasana di panti asuhan dapat 
memberikan rasa aman pada anak sehingga 
mereka kelak mampu mengadakan 
penyesuaian sosial secara baik. 
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Salah satu yang mempengaruhi 
perkembangan sosial remaja adalah pola 
asuh pengasuh. Pola asuh pengasuh ada 3 
jenis yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh 
permisif, dan pola asuh demokratis, dari 
ketiga pola asuh tersebut, pola asuh yang 
dipandang efektif dalam mengembangkan 
beberapa aspek kehidupan termasuk 
perkembangan sosial anak adalah pola asuh 
demokratis. Pola asuh demokratis ini 
bertolak belakang dengan pola asuh otoriter. 
Pengasuh memberikan kebebasan kepada 
putra-putrinya untuk berpendapat dan 
menetukan masa depannya. 
 Pengasuh memiliki peran sebagai agen 
sosialisasi yang sangat penting dalam 
kehidupan anak (Jhon W Santrock, 2011). 
Perkembangan sosial remaja pada dasarnya 
dipengaruhi oleh pendidikan dari 
lingkungan keluarganya, karena kedudukan 
keluarga dan pembangunan kepribadian 
remaja sangatlah dominan. Selain itu, 
kondisi interaksi sosial dan kultural secara 
potensial juga berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial remaja. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 
di panti asuhan Al-washliyah Gedung Johor 
Medan didapati bahwa tidak semua 
pengasuh memahami cara menerapkan pola 
asuh demokratis tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari cara pengasuh yang cenderung 
memberikan instruksi verbal dalam bentuk 
amarah kep ada anak-anak yang melakukan 
kesalahan tanpa pendekatan terlebih dahulu. 
Sebaliknya, terkadang pengasuh juga 
membiarkan bahkan cenderung 
mendiamkan anak-anak yang berprilaku 
sosial tidak baik tanpa adanya nasehat. 
Selain  itu, adanya pemberian hukuman yang 
berbentuk fisik seperti jewer, cubit, sepak 
dan lain-lain kepada anak-anak asuh yang 
melakukan tindakan tercela.  

Pola asuh demokratis di panti 
berdampak terhadap perkembangan sosial 
remaja. Pengasuhan di panti tidak maksimal 
karena pengasuh fokus kepada banyak anak. 
Apalagi beberapa pengasuh di Panti Asuhan 
Al-Washliyah Gedung Johor sudah berumur 
(tua). Selain itu, pengasuh hanya berperan 
untuk mengawasi dan memberikan 

pendidikan akademis seperti keagamaan dan 
olahraga. Juga pelayanan yang diberikan 
yayasan kepada anak panti dalam 
meningkatkan kemampuan atau 
keterampilan di luar bidang akademis 
sangatlah kurang karena tidak ada tenaga 
profesional untuk memberikan pembinaan. 
Alhasil, pembinaan yang dilakukan di dalam 
panti tidak maksimal hanya berbentuk 
pengarahan semata tanpa adanya 
pengayoman yang profesional dan penuh 

kasih sayang. 

 
  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini lakukan di Panti Asuhan 
Al-Washliyah Gedung Johor Medan. 
Dilakukan sejak September sampai Oktober 
2020. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan seluruh populasi yang 
berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket tertutup. Teknik 
analisis data menggunakan uji regresi, uji 
korelasi, uji hipotesis, uji determinasi, dan 

uji linearitas.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan teknik analisis data diketahui 
bahwa terdapat faktor yang secara signifikan 
memberikan konstribusi positif terhadap 
Perkembangan Sosial Remaja. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pola Asuh Demokratis Anak Panti Asuhan 
Al-Washliyah Gedung Johor adalah pada 
kategori baik (3,075) dan Perkembangan 
Sosial Remaja dikategorikan baik (3,22). 
Temuan ini mendukung teori-teori 
sebelumnya yang telah dijelaskan oleh 
Hurlock (1996:111) bahwa gaya pengasuhan 
demokratis lebih mengembangkan bentuk 
kemandirian anak, karena adanya 
keharmonisan hubungan antara orang tua 
dengan anak sehingga dapat mengurangi 
munculnya perilaku antisosial dab pola asuh 
demokratis merupakan satu-satunya gaya 
pengasuhan yang mengakibatkan perilaku 
anak yang kompeten secara sosial. 
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 Berdasarkan hasil analisis data 
pengujian hipotesis pengaruh Pola Asuh 
Demokratis terhadap Perkembangan Sosial 
Remaja adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan Pola Asuh Demokratis terhadap 
Perkembangan Sosial Remaja yang berarti 
bahwa semakin tinggi penerapan Pola Asuh 
Demokratis maka semakin tinggi pula 
Perkembangan Sosial Anak Di Panti Asuhan 
Al-washliyah Gedung Johor Medan 
begitupun sebaliknya. Setelah dilakukan uji 
signifikansi dengan uji t diperoleh thitung 

sebesar 4,268 yang kemudian dibandingkan, 
dengan nilai ttabel sebesar 2,048, berarti ada 
pengaruh yang signifikan antara pola asuh 
demokratis terhadap perkembangan sosial. 
 Temuan ini sesuai dengan temuan dari 
hasil penelitian Daisy Listiani (2013) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara pola asuh 
demokratis dengan empati pada remaja. 
Semakin tinggi pola asuh demokratis 
diterapkan oleh orang tua maka semakin 
tinggi pula empati yang ada pada remaja. 
Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil 
penelitian Tria Novasari (2016) yang mana 
berdasarkan pengujian hipotesis 
membuktikan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan terhadap kemandirian anak. 
Artinya, penerapan pola asuh demokratis 
yang semakin baik akan semakin baik pula 
kemandirian anak. Pendapat tersebut 
didukung oleh hasil penelitian oleh Baumind 
(dalam Agus Wibowo, 2012:78) yang 
menunjukkan bahwa sosok orangtua yang 
demokratis berkorelasi positif dengan 
perkembangan karakter anak, terutama 
dalam hal kemandirian dan tanggung jawab. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan terhadap data hasil penelitian 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pola Asuh Demokratis di Panti Asuhan 

Al-Washliyah Gedung Johor Medan 
tergolong baik dengan nilai rata-rata 
sebesar 3,075. 

2. Perkembangan Sosial Remaja Usia 12-18 
Tahun di Panti Asuhan Al-Washliyah 
Gedung Johor Medan tergolong baik 
dengan nlai rata-rata sebesar 3,22. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan Pola 
Asuh Demokratis terhadap 
perkembangan Sosial Remaja usia 12-18 
Tahun Di Panti Asuhan Al-Washliyah 
Gedung Johor dengan koefisien korelasi 
mencapai 0,628 yang mana nilainya 
antara 0, 61 – 0,70 maka dapat 
dinyatakan bahwa hubungan kedua 
variabel tersebut kuat. Besar konstribusi 
Pengaruh Pola Asuh Demokratis 
terhadap Perkembangan Sosial Remaja 
sebesar 39,4% selebihnya 60,6% lainnya 
disumbang oleh faktor lain  yang  tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 
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